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Abstrak

Salah satu cara agar proses pembelajaran berjalan dengan efektif adalah dengan menggunakan sarana penunjang pembelajaran
seperti halnya alat peraga. Alat peraga sendiri memiliki pengertian perangkat yang digunakan pendidik untuk mentransfer ilmu
kepada peserta didik agar lebih praktis dan efektif sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. Pembelajaran dengan
menggunakan alat peraga juga akan membuat suasana belajar menjadi menarik dan menyenangkan. Telah dikembangkan alat
peraga berbahan bekas pakai pada materi resonansi bunyi untuk membantu proses pembelajaran agar semakin efektif dan
menyenangkan serta dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Hal ini ditunjukkan dengan hasil N-gain = 0,78. Dengan
demikian maka diketahui alat peraga tangga nada berbahan bekas pakai ini dapat membantu proses pembelajaran agar lebih

efektif dan efisien.

Kata kunci : Alat peraga berbahan bekas pakai, resonansi bunyi, hasil belajar kognitif

PENDAHULUAN

Belajar merupakan proses mendidik yang

bertujuan mengembangkan kualitas melalui

transmisasi ilmu pengetahuan oleh pendidik
kepada peserta didik agar terbentuk pribadi yang
lebih baik dan bermanfaat bagi kehidupan sehari-
hari (Dimyati dan Mudjiono, 2013:7). Agar proses
transmisasi ilmu pengetahuan berjalan dengan
baik dan menarik, hendaknya diperlukan antusias
Hal

siswa dalam proses kegiatan belajar. ini

22

© 2021 Pendidikan Fisika FKIP UPGRI Palembang

mendukung ketetapan pemerintah yang diatur
dalam Permendikbud No 68 tahun 2013 dimana
di

berpusat kepada siswa. Pembelajaran yang terjadi

proses pembelajaran yang terjadi sekolah
harus bersifat interaktif, yang artinya dalam proses
belajar akan terjadi interaksi dan hubungan antara
guru, siswa, masyarakat, dan lingkungan sekitar
yang tentunya memakai media atau alat peraga.

Alat peraga adalah perangkat yang digunakan
pendidik untuk mentransfer ilmu kepada peserta

didik agar lebih praktis dan efektif sesuai dengan
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tujuan pembelajaran diharapkan.

yang
Pembelajaran dengan menggunakan alat peraga
juga akan membuat suasana belajar menjadi
(Ahmad Sobari,

2011:20). Belajar menggunakan media atau alat

menarik dan menyenangkan.

peraga memudahkan menyampaikan materi

karena belajar dan langsung melakukan
percobaan lebih efektif.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
siswa Sekolah

Kota

pada perwakilan beberapa
di

menemukan fenomena: Siswa cenderung merasa

Menengah  Pertama Palembang
bosan mengikuti pelajaran fisika hal ini disebabkan
karena suasana yang membuat siswa merasa
jenuh sehingga pasif dalam belajar, siswa belum
mengerti konsep materi yang telah diajarkan di
siswa merasa kesulitan saat

kelas, belajar

terutama jika ~menggunakan rumus, dan
pembelajaran di kelas tidak memakai alat peraga
maupun media apapun. Para pendidik hanya
menjelaskan pembelajaran fisika secara abstrak
dengan metode ceramah saja, dan jika pun ada
pendidik

menggunakan beberapa alat saja dikarenakan

alat peraga para hanya dapat
pendidik kurang memahami kegunaan alat-alat
peraga tersebut, dan juga kurangnya kelengkapan
alat peraga yang mengharuskan para peserta
didik melaksanakan pembelajaran dengan cara
mendengarkan pendidik memaparkan materi saja.
Hal

menjadi pelajaran yang mengerikan bagi siswa

ini menyebabkan pelajaran fisika sering

dan tentu berdampak pada  kurangnya
pemahaman konsep siswa.
Manfaat alat peraga dalam dunia

pendidikan khususnya untuk pembelajaran fisika

@)

pembelajaran menjadi termotivasi dan efektif. (2)

sangat banyak diantaranya: Proses
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Konsep materi yang disajikan dalam bentuk
kongkrit, dapat di pahami dengan mudah dan
jelas. (3) Pembelajaran yang abstrak pada materi
fisika lebih mudah dipahami dengan alat peraga.
(4) Konsep abstrak dapat dipakai sebagai objek
penelitian maupun sebagai alat untuk meneliti ide-
ide, gagasan serta relasi yang lebih banyak lagi.
Oleh sebab

memiliki

itu tenaga pendidik diharapkan

kreatifitas dalam merancang dan

memanfaatkan  benda-benda  sekitar  untuk
digunakan dalam pembelajaran, sehingga para
peserta didik antusias dalam belajar.

Beberapa karakteristik alat peraga yang
harus dipenuhi yaitu: (1) Tahan lama dan terbuat
dari bahan yang cukup kuat. (2) Mempunyai
bentuk dan warna yang menarik. (3) Tidak rumit
(4) Tidak
(5) Sesuai dengan

Dapat

dan sederhana saat digunakan.

mempersulit pemahaman.

(6)

konsep pembelajaran.

membantu
(7) Dapat

dipasang,

konsep pembelajaran.
memahami
diraba, dipegang, dimainkan, dan
dicopot, agar peserta didik dapat belajar aktif. (8)
Bila memungkinkan alat peraga dapat berjumlah
banyak. (Ruseffendi, 2006,131).

Adapun syarat- syarat dalam pembuatan
alat peraga adalah: (1) Sederhana dan tahan
(2) Bahan
diperoleh dengan mudah dan murah. (3) Mudah

(4)

pembeljaran dan pemahaman konsep. (5) Harus

lama, tidak mudah cepat rusak.

disimpan dan digunakan. Memperlancar
sesuai dengan usia dan kebutuhan siswa. (6)
Bentuk dan warnanya menarik. (Ruseffendi,
2006:132).

Sedangkan beberapa kriteria dalam alat
peraga yang harus dipenuhi adalah: (1) Tujuan,
tujuan dari pengajaran fisika itu sendiri apakah

untuk pemahaman konsep, atau pembinaan
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keterampilan. Materi materi

)

pelajaran harus sesuai dengan alat peraga yang

pelajaran,

digunakan. (3) Strategi belajar, alat peraga juga
dapat mendukung strategi belajar yang digunakan.
(4) Kondisi, alat peraga juga perlu memperhatikan
kondisi lingkungan, ruang kelas, dan jumlah siswa.

Alat peraga TANDA secara teknis mirip
dengan alat musik piano dan pianika, dalam seni
musik klasik seperti bunyi piano, cello, dan biola
alto dapat membantu merelaksasikan siswa dalam
situasi penuh stres di kelas (De Porter & Mike
Hernaki, 2008: 74). Anak yang memainkan musik
klasik hal
dikarenakan musik klasik dapat menyeimbangkan
otak kiri dan otak kanan. (Hasyim, 2004). Musik

cerdas secara intelektual ini

berpengaruh kuat pada lingkungan belajar.
Kebanyakan musik barok (klasik) sesuai dengan
detak jantung manusia yang santai dalam kondisi
belajar yang optimal. (Darmansyah, 2010:37). Hal
ini  berarti musik dapat membantu anak
meningkatkan konsentrasi dan kondisi tubuh yang

lebih baik dalam mengerjakan fisika.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan metode
penelitian dengan pengembangan research and
development dibantu dengan model borg and gall
sampai pada tahap field tes. Data yang diperoleh
akan dianalisis dengan menggunakan analisis
walktrough untuk menghitung tingkat kevalidan,
analisis N-gain untuk mengukur tingkat keefektifan
alat peraga.
Untuk

analisis ini diperlukan alat peraga tangga nada

mendukung keberhasilan proses

berbahan bekas pakai seperti gambar di bawah ini

24

VOL 2 (1) (2021) 22-27

Gambar 1. Alat Peraga Tangga Nada

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil percobaan yang dilakukan pada

penelitian ini telah sesuai dengan prosedur
penelitian yang telah direncanakan, maka hasil
yang diperoleh untuk kevalidan dari alat peraga

adalah :

Rata-Rata Skor

=
—
—
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| |
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Gambar 2. Hasil Validasi media
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Gambar 3. Hasil Validasi materi
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Rata-Rata Skor
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Gambar 4. Hasil Validasi Bahasa
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Gambar 5 Hasil Validasi Bunyi

Alat peraga tangga nada ini divalidasi oleh tiga
orang dari masing-masing bagian validasi. Adapun
kendala yang peneliti hadapi pada tahap ini adalah
sulitnya mencari dan menghubungi validator akibat
pandemi covid 19 yang masuk ke Indonesia dari
bulan maret sampai saat ini. Penerapan social
distancing dan pembatasan berskala besar yang
dianjurkan alasan

pemerintah menjadi

terhambatnya kegiatan validasi alat peraga.
Proses validasi ini berlangsung selama 4 bulan,
dari bulan maret hingga bulan juli secara online
dan tatap muka. Banyak saran dan komentar pada
alat peraga tangga nada untuk kemudian
diperbaiki dan disempurnakan menurut arahan
dari para validator.
Berdasarkan hasil validasi yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahawa alat peraga
tangga nada berbahan bekas pakai ini termasuk
dalam kategori sangat valid dari aspek desain

media, pembelajaran, bahasa, dan kualitas bunyi.
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Hasil validator ini didapatkan dari perhitungan
dengan menggunakan rumus walktrough untuk
menghitung kevalidan suatu produk yang
dikembangkan. Beberapa penelitian relevan yang
menggunakan analisis walktrough diantaranya :
penelitian pada pengembangan alat peraga
sederhana eye lens tema mata kelas VIII untuk
didik
(Saputri, 2014:3) yang menghitung nilai validasi

menumbuhkan  keterampilan  peserta
dengan analisis walktrough dan mendapatkan nilai

93% dengan kategori sangat valid.
Pengembangan media pembelajaran sebagai alat
peraga penerapan konsep hukum Newton dan
aplikasinya (Rochaeni Siti, 2015:5) yang juga

menghitung nilai validasi dengan analisis
walktrough dan memperoleh persentase 66, 75%
dengan kategori cukup. Hasil validasi alat peraga
tangga nada yang dilakukan oleh validator dihitung
dengan menggunakan analisis walktrough dan
memperoleh persentase diatas 80% dengan
kategori sangat valid

Untuk tingkat kepraktisan dan keefektifan
dari alat peraga dapat di lihat pada diagram

dibawah ini:

Rata-rata Penilaian Smal Group

89,00%

88,00% |
B7.00% |
86,00% |
25,00% |
84,00%

83,00% |
82,00% |
81,00% |
s000% L

Aspek Manfaat  Nilai Keseluruhan

Aspek Desain Aspek

pembelajaran

Gambar 6. Diiagram Hasil Kepraktisan

Pada gambar diatas dapat kita lihat bahwa tingkat

kepraktisan alat peraga  tangga nada

mendapatkan nilai 88,31% dengan kategori sangat
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positif. Hasil perhitungan tingkat keefektifan dapat
kita lihat pada gambar dibawah ini

II

Tinggi

N-Gain

®Rendah  Sedang ® Tinggi

-

Rendah

23,67%:
ng

Sedan

Gambar 7. Nilai N-Gain

Pada diagram diatas dapat dilihat hasil
perhitungan N-Gain mendapatkan 26,67% untuk
interpretasi sedang dan 76,33% dalam kategori
interpretasi tinggi.

Tahap ujicoba produk ini peneliti melakukan
penelitian ke sekolah pada bulan juli sampai
agustus penelitian ini dilakukan secara online
melalui classroom, tahap ini dilakukan untuk
mencari nilai kepraktisan dan keefektian dari alat
peraga tangga nada yang dikembangkan. Seperti
pada penelitian yang relevan termoskop dan
pendinginan udara sederhana pengembangan
alat peraga fisika untuk pembelajaran fisika
(Masturoh, 2019:6) yang melakukan tahap small
group dan field test untuk menguji tingkat
kepraktisan dan keefektifan dari alat peraga yang
dikembangkannnya. Pada tahap ini juga peneliti
melakukan test untuk menghitung interpretasi
siswa setelah menggunakan alat peraga bebahan
bekas pakai. Untuk menghitung nilai interpretasi
ini peneliti menggunakan rumus N-gain. Pada
penelitian pengembangan Sains yang menarik
dan menantang (Dr Ferdy, 2008: 7) menghitung
nilai interpretasi siswa dengan menggunakan

rumus N-gain dan mendapatkan persentase
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85,6% dengan kategori nilai N-Gain interpretasi
tinggi.

Berdasarkan hasil penilaian pada tahap uji
coba field test diperoleh hasil 88,24% dengan
kategori sangat positif/praktis. Hasil penilaian N-
Gain pada alat peraga tangga nada berbahan
bekas pakai ini mendapatkan nilai 76, 67%
tinggi dan 23,37% dengan

kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa alat

dengan kategori

peraga tangga nada berbahan bekas pakai dapat
meningkatkan pengetahuan kognitif siswa dalam

materi resonansi bunyi.

SIMPULAN

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian
pengembangan (Research and Development),
yaitu pengembangan media pembelajaran yang
valid, praktis dan efektif. Dari hasil penelitian yang
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa

Penelitian ini telah berhasil mengembangkan
media pembelajaran berupa alat peraga tangga
nada untuk siswa kelas VIII SMP dan alat peraga
tangga nada berbahan bekas pakai dinyatakan
layak digunakan sebagai media pembelajaran
yang ditinjau dari beberapa aspek yaitu kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifannya. Dengan demikian
berdasarkan hasil belajar fisika siswa lebih tinggi
dengan menggunakan alat peraga tangga nada
berbahan bekas pakai, maka peneliti memberikan
saran sebagai berikut 1. Tenaga pendidik
diharapkan menggunakan media pembelajaran
yang tepat sesuai dengan materi yang diajarkan
untuk menciptakan suasana belajar yang efektif, 2.
Tenaga pendidik diharapkan dapat memanfaatkan
bahan bekas yang masih bisa diolah lagi untuk

membuat alat peraga sederhana guna membantu
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proses pembelajaran, 3. Ditengah masa pandemi
ini tenaga pendidik harus lebih kreativ dalam
mempersiapkan dan mengatur pembelajaran agar

tetap semangat dan menyenangkan.
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